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Abstract 
 
Iron deficiency anemia is a health problem that is often experienced by adolescent 
girls. Iron deficiency anemia is one of the factors causing stunting. Regular 
consumption of Blood Additive Tablets (TTD) can prevent and control iron 
deficiency anemia. In fulfilling iron can also consume vegetables such as spinach. 
This research was motivated by the results of counseling on stunting and anemia in 
adolescent girls in Cangkol Village, Mojolaban District, Sukoharjo Regency. The 
purpose of this research and counseling is to increase knowledge and understanding 
of the target 
adolescent girls regarding the importance of preventing stunting early on and 
consuming 
Blood Additive Tablets (TTD) regularly to prevent anemia which refers to the factors 
that cause stunting. and iron-replenishing blood supplement drinks. 
The methods used in this study are offline counseling and lecture methods with the 
help of leaflet media, audio visuals related to stunting and anemia, material presented 
on power points, and also filling out pre-test and post-test questionnaires related to 
stunting 
prevention through adolescent girls. Participants consisted of 24 adolescent girls from 
4 hamlets in Cangkol Village. 
The results of this study obtained that based on the age of 24 respondents, most of 
them were at the age of 14 and 15 years with a total of 7 respondents (29.17%) and 
based on the hemoglobin level data obtained from 24 respondents, most of the young 
women were not anemic, totaling 17 respondents (68%) and Anemia amounted to 7 
respondents 
(29.17%) and  it  was  proven that  from  the  data  from  the  pre-test and  post-test 
questionnaires of 24 respondents there were 21 young women with an increased level 
of 
knowledge after counseling than before counseling. Based on the Wilcoxon test, the 
results show (P = 0.000) because the p value <0.05, statistically there is a significant 
relationship between the level of knowledge before counseling and after counseling. 
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ICE LUMBAY DRINK: Minuman Pelengkap 

Tambah Darah untuk Pencegah Stunting pada 

Generasi Z di Desa Cangkol 

 
Abstrak 

 

Anemia defisiensi zat besi merupakan masalah kesehatan yang sering dialami oleh 

remaja putri. Anemia defisiensi zat besi menjadi salah satu faktor penyebab 

terjadinya stunting. Konsumsi rutin Tablet Tambah Darah (TTD) dapat mencegah 

dan mengendalikan anemia defisiensi zat besi. Dalam pemenuhan zat besi dapat juga 

mengkonsumsi sayur-sayuran seperti bayam. 

Penelitian ini dilatarbelakangi dari hasil penyuluhan stunting dan anemia pada 

remaja putri yang ada di Desa Cangkol Kecamatan Mojolaban Kabupaten Sukoharjo. 

Tujuan penelitian  dan  penyuluhan  ini  untuk  meningkatkan  pengetahuan  dan  

pemahaman terhadap sasaran remaja putri terkait pentingnya mencegah stunting 

sejak dini dan mengkonsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) secara rutin untuk 

mencegah terjadinya anemia yang merujuk pada faktor penyebab stunting dan 

minuman pelengkap tambah darah pemenuh zat besi. 

Metode yang digunakan pada penelitian ini yaitu penyuluhan secara luring dan 

metode ceramah dengan bantuan media leaflet, audio visual terkait stunting dan 

anemia, materi yang disajikan pada power point, dan juga pengisian kuisioner pre-

test dan post-test yang berkaitan dengan pencegahan stunting melalui remaja putri. 

Peserta terdiri dari 24 remaja putri dari 4 Dukuh yang berada di Desa Cangkol. 

Hasil penelitian ini diperoleh bahwa berdasarkan usia dari 24 responden sebagian 

besar berada pada usia 14 dan 15 tahun dengan jumlah 7 responden (29,17%) dan 

berdasarkan data kadar hemoglobin yang  diperoleh dari 24 responden sebagian 

besar remaja putri tidak  anemia  berjumlah  17  responden  (68%)  dan  Anemia  

berjumlah  7  responden (29,17%) serta terbukti bahwa dari data hasil kuisioner pre-

test dan post-test 24 responden terdapat 21 remaja putri dengan tingkat 

pengetahuan meningkat setelah dilakukan penyuluhan daripada sebelum dilakukan 

penyuluhan. Berdasarkan uji wilcoxon menunjukkan hasil (P = 0,000) karena nilai 

p < 0,05, secara statistic terdapat hubungan yang bermakna antara Tingkat 

pengetahuan sebelum diberikan penyuluhan dan setelah diberikan penyuluhan 

 

Kata kunci : Anemia Defisiensi Zat Besi 1; Penyuluhan 2; Remaja Putri 3; Stunting 

4; Tablet Tambah Darah 

 

 

 

1. Pendahuluan 
Reìmaja puìtri meìruìpakan golongan reìntan dalam peìmeìnuìhan keìbuìtuìhan gizi. 

Keìreìntanan ini diseìbabkan tibanya peìristiwa meìnstruìasi. peìristiwa meìnstruìasi akan 

meìngakibatkan keìhilangan darah yang dapat me ìnyeìbabkan teìrjadinya aneìmia dan 

beìrpeìngaruìh pada reìmaja puìtri. Aneìmia deìfisieìnsi zat beìsi meìruìpakan masalah keìseìhatan 

yang seìring dialami oleìh reìmaja puìtri. Aneìmia deìfisieìnsi zat beìsi meìnjadi salah satuì faktor 

peìnyeìbab teìrjadinya stuìnting. Aneìmia adalah keìadaan di mana kadar heìmoglobin pada seìl 

darah meìrah beìrada di bawah batas normal yakni <12 mg/dl, yang se ìbagian beìsar 

diseìbabkan oleìh deìfisieìnsi zat beìsi, asam folat, dan vitamin B12 (Britteìnham eìt al., 2023). 

Aneìmia pada reìmaja puìtri meìmiliki koreìlasi yang kuìat deìngan keìjadian stuìnting kareìna 

meìningkatkan reìsiko aneìmia pada saat keìhamilan. Aneìmia pada keìhamilan dapat 

meìnyeìbabkan peìnghantaran asuìpan gizi dari ibuì keì bayi tidak optimal, meìningkatkan 

reìsiko  peìndarahan  saat  peìrsalinan,  dan  bayilahir  de ìngan  beìrat  badan  reìndah  yang 

beìrakhir deìngan keìjadian stuìnting (Prameìsti, 2022). Stuìnting meìruìpakan kondisi gagal 

tuìmbuìh (growth falteìring) pada anak balita akibat keìkuìrangan gizi kronis teìruìtama pada 



1.000 Hari Peìrtama Keìhiduìpan (HPK). Uìpaya preìveìntif teìrhadap stuìnting dapat dimuìlai 

deìngan meìlakuìkan eìduìkasi teìntang aneìmia pada reìmaja puìtri dan calon ibuì saat 

keìhamilan   (Sinauì eìt al., 2024).   Stuìnting   dapat   me ìmpeìngaruìhi   peìrtuìmbuìhan   dan 

peìrkeìmbangan otak (Yuìnita eìt al., 2023). Stuìnting Meìruìpakan seìbagai anak lahir deìngan 

tuìbuìh peìndeìk atauì keìrdil dari standar uìsianya, ini diseìbabkan teìrjadi gangguìan 

peìrtuìmbuìhan pada anak yang diseìbabkan masalah kuìrang gizi kronis yang dikare ìnakan 

oleìh kuìrangnya asuìpan gizi dalam waktuì yang cuìkuìp lama (Duìana eìt al., 2022). 

Meìnuìruìt Keìmeìntrian keìseìhatan (2022), hasil Suìrveìi Statuìs Gizi Indoneìsia (SSGI) 

preìvaleìnsi stuìnting di Indoneìsia pada tahuìn 2022 meìncapai 21,6% kasuìs stuìnting 

(Keìmeìnkeìs RI, 2022). Angka keìjadian stuìnting di Kabuìpateìn Suìkoharjo meìncapai 8,1%, 

angka keìjadian stuìnting di Suìkoharjo pada tahuìn 2023 meìngalami peìningkatan 

dibandingkan tahuìn 2021 yang beìrada pada 7,11% kasuìs stuìnting (Suìkoharjo, 2023). 

Juìmlah angka keìjadian stuìnting tahuìn 2023 di Keìcamatan Mojolaban teìrdapat 

546,00deìngan preìvaleìnsi angka stuìnting 11,74 kasuìs stuìnting (Statistik, 2023). Hasil 

peìneìlitian di Deìsa Cangkol teìrdapat 5 dari 11 anak meìngalami stuìnting deìngan preìvaleìnsi 

angka keìjadian stuìnting 45%. 

Pada eìra globalisasi saat ini, keìbanyakan orang Indone ìsia ceìndeìruìng meìmilih uìntuìk 

meìmbeìli makanan yang seìrba instan. Meìreìka leìbih meìnyuìkai makanan yang ceìpat saji 

seìpeìrti keìntang goreìng, pizza, buìrgeìr, dan lain seìbagainya (Masrikiyah, 2020). De ìngan 

adanya keìbiasaan seìpeìrti ituì sangat dipeìrluìkan uìntuìk meìmilih makanan yang bisa 

meìmeìnuìhi keìbuìtuìhan gizi  dan  dalam me ìmeìnuìhi keìbuìtuìhan gizi  peìrluì  meìngkonsuìmsi 

makanan beìrgizi seìtiap hari teìruìtama bagi ibuì hamil dan anak-anak uìsia peìrtuìmbuìhan. 

Peìndidikan gizi bagi orang tu ìa sangat dipeìrluìkan uìntuìk meìningkatkan peìngeìtahuìan gizi 

dan meìnguìrangi masalah gizi pada keìluìarga (Masrikiyah, 2020). Masyarakat haruìs 

meìmbiasakan meìngkonsuìmsi aneìka ragam makanan pokok. Batasi konsu ìmsi makanan 

yang manis, asin, dan beìrleìmak. Peìrbanyak aktivitas fisik yang cuìkuìp dan peìrtahankan 

beìrat  badan  ideìal.  Lakuìkan  keìbiasaan  meìngkonsuìmsi  lauìk  pauìk  yang  meìnganduìng 

proteìin tinggi. Peìrbanyak makan buìah dan sayuìran kareìna sayuìran dan buìah-buìahan kaya 

akan vitamin dan zat gizi yang baik u ìntuìk tuìbuìh (Akbar, 2020). Uìntuìk meìmeìnuìhi 

keìbuìtuìhan gizi, masyarakat peìrluì meìngkonsuìmsi makanan deìngan kanduìngan proteìin 

yang  tinggi dan  juìga peìrluì  banyak meìngonsuìmsi buìah  dan  sayuìran yang  kaya akan 

vitamin dan zat gizi. 

Peìnceìgahan stuìnting meìmeìrluìkan inteìrveìnsi gizi yang konveìrgeìn, meìncakuìp 

inteìrveìnsi gizi  speìsifik. Inteìrveìnsi gizi speìsifik dilakuìkan uìntuìk meìnangguìlangi faktor 

peìnyeìbab langsuìng (Carolina, 2021). Dari u ìpaya yang teìlah dilakuìkan pada peìneìlitian 

seìbeìluìmnya, suìdah dipastikan sangat dipeìrluìkannya uìpaya inteìrveìnsi gizi yang konveìrgeìn 

suìpaya bisa meìnceìgah dan meìnangguìlangi beìrbagai macam masalah keìseìhatan teìruìtama 

stuìnting. 

Dari beìbeìrapa peìneìlitian yang teìlah dilakuìkan seìbeìluìmnya, ada beìbeìrapa hal uìpaya 

peìnceìgahan yang kuìrang diantaranya adalah aneìmia, uìpaya peìnceìgahan stuìnting seìjak 

dini meìlaluìi reìmaja puìtri sangatlah peìnting, seìbab reìmaja puìtri leìbih reìntan teìrkeìna 

aneìmia kareìna meìngalami sikluìs meìnstruìasi, dan keìmuìngkinan teìrjadinya aneìmia 

sangatlah  beìsar,   dimana   pada   pe ìngabdian   kali   ini   akan   dibahas   de ìngan   targeìt 

peìlaksanaan   meìnguìndang   reìmaja   puìtri   di   Deìsa   Cangkol,   Keìcamatan   Mojolaban, 

Kabuìpateìn Suìkoharjo Jawa Teìngah. 

Pada peìngabdian ini mate ìri yang dibeìrikan keìpada reìmaja puìtri adalah konseìp dari 

awal peìmeìnuìhan gizi yang dipeìrluìkan uìntuìk dikonsuìmsi dan meìngkonsuìmsi TTD seìcara 

ruìtin, meìngkonsuìmsi ruìtin Tableìt Tambah Darah (TTD) dapat me ìnceìgah dan 

meìngeìndalikan aneìmia deìfisieìnsi zat beìsi. Uìntuìk peìmeìnuìhan zat beìsi dapat juìga 

meìngkonsuìmsi sayuìr-sayuìran seìpeìrti bayam. Sayuìran bayam yang diambil sarinya yang 

disajikan dalam beìntuìk minuìman seìgar seìbagai uìpaya meìmeìnuìhi peìleìngkap TTD uìntuìk 

para reìmaja puìtri di Deìsa Cangkol, Peìneìliti meìlakuìkan peìnyuìluìhan teìrkait minuìman iceì 

luìmbay drink yang teìrbuìat dari sari bayam alami pe ìnambah zat beìsi. Peìrtama yaituì 

meìnguìmpuìlkan data keìseìhatan, keìbuìtuìhan gizi, dan sosial eìkonomi. Uìntuìk meìmpeìrkuìat 

uìpaya koordinasi uìntuìk meìningkatkan gizi, khuìsuìsnya teìrkait peìnuìruìnan stuìnting. Uìsaha 

uìntuìk  meìngaitkan  aspeìk  produìksi,  akseìs,  dan  peìmanfaatan  pangan  dari  ke ìtahanan 

pangan  deìngan  uìpaya  peìrbaikan  gizi  meìmang  meìmbuìtuìhkan  peìrhatian  leìbih  lanjuìt.



Teìrkait  akseìs  pangan,  Indone ìsia  meìncatat  keìmajuìan  yang  signifikan  dalam 

peìngeìmbangan skeìma peìrlinduìngan sosial seìbagai sarana uìntuìk meìmastikan bahwa akseìs 

pangan bagi masyarakat miskin dan re ìntan suìdah meìmadai. (Arif dkk, 2020). Langkah 

keìduìa yaituì analisis keìbuìtuìhan gizi yang dipeìrluìkan uìntuìk peìnceìgahan dan 

peìnangguìlangan stuìnting. Meìnjaga statuìs gizi reìmaja dipeìrluìkan peìngeìtahuìan ibuì yang 

baik kareìna peìngeìtahuìan ibuì meìngeìnai makanan yang baik uìntuìk dikonsuìmsi reìmaja akan 

meìmpeìngaruìhi statuìs gizi reìmaja meìnjadi baik. Peìndidikan seìorang ibuì dapat 

meìmpeìngaruìhi peìngeìtahuìan ibuì. Makin tinggi peìndidikan ibuì diharapkan peìngeìtahuìan 

gizi ibuì meìngeìnai asuìpan zat gizi seìmakin baik (Anggrae ìni, 2021). Langkah keìtiga adalah 

peìngeìnalan makanan atauì minuìman peìleìngkap uìntuìk reìmaja dalam meìnguìrangi tingkat 

aneìmi seìteìlah dan atauì seìsuìdah ruìtin meìngkonsuìmsi TTD. 

Pada peìngabdian ini ada yang peìrluì dicapai diantaranya adalah diharapkan masyarakat 

Deìsa Cangkol khuìsuìsnya para reìmaja puìtri keìdeìpannya meìneìrapkan hasil dari 

peìnyuìluìhan yang teìlah dilaksanakan pada pe ìngabdian ini, seìlain ituì harapan keìdeìpannya 

adalah seìlaluì ruìtin meìngkonsuìmsi TTD seìrta teìrpeìnuìhinya gizi masyarakat Deìsa Cangkol 

dan ada peìningkatan peìmeìnuìhan gizi uìntuìk keìdeìpannya. Seìrta suìpaya meìnuìruìnkan 

peìrseìntaseì angka stuìnting yang ada di deìsa Cangkol. 

 

2. Liteìratuìr Reìvieìw 
Liteìratuìr yang teìlah didapatkan pada peìngabdian ini adalah Aneìmia pada reìmaja puìtri  

dan  ibuì  hamil  meìruìpakan satuì  dari  seìkian  banyak  faktor  peìnyeìbab teìrjadinya stuìnting 

(Mchauì eìt al., 2024). Aneìmia adalah keìadaan di mana kadar heìmoglobin pada seìl darah 

meìrah beìrada di bawah batas normal yakni <12 mg/dl, yang se ìbagian beìsar diseìbabkan oleìh 

deìfisieìnsi zat beìsi, asam folat, dan vitamin B12 (Britte ìnham eìt al., 2023). Aneìmia pada 

reìmaja puìtri meìmiliki koreìlasi yang kuìat deìngan keìjadian stuìnting kareìna meìningkatkan 

reìsiko aneìmia pada saat keìhamilan. Aneìmia pada keìhamilan dapat meìnyeìbabkan 

peìnghantaran asuìpan gizi dari ibuì keì bayi tidak optimal, meìningkatkan reìsiko  peìndarahan  

saat  peìrsalinan,  dan  bayilahir  deìngan  beìrat  badan  reìndah  yang beìrakhir deìngan keìjadian 

stuìnting (Feìbriana Suìlistya Pratiwi., 2022). Uìpaya preìveìntif teìrhadap stuìnting dapat 

dimuìlai deìngan meìlakuìkan eìduìkasi teìntang aneìmia pada reìmaja puìtri dan calon ibuì saat 

keìhamilan (Sinauì eìt al., 2024). Keìadaan aneìmia pada reìmaja peìreìmpuìan dapat beìrlanjuìt 

saat meìreìka meìnjadi ibuì. Seìlama keìhamilan, meìreìka puìn leìbih beìrisiko meìngalami 

peìrdarahan pasca-peìrsalinan, meìlahirkan bayi deìngan beìrat badan lahir reìndah, bayi lahir 

preìmatuìr, atauì keìlahiran mati (Puìtri eìt al., 2022). Seìlain ituì, anak- anak meìreìka leìbih 

muìngkin meìngalami stuìnting, seìhingga meìneìruìskan sikluìs malnuìtrisi yang meìruìsak. 

Prakteìk Keìrja Lapang (PKL) seìcara uìmuìm meìmiliki tuìjuìan uìntuìk meìmbeìrikan peìngalaman 

keìrja keìpada mahasiswa beìrkaitan deìngan keìgiatan instansi/peìruìsahaan/uìnit bisnis 

lainnya. 

Liteìratuìr keìduìa dari (Rifatuìl Masrikiyah, 2020) Peìningkatan Peìngeìtahuìan Ibuì 

Meìngeìnai Gizi Seìimbang Dalam Peìmeìnuìhan Gizi Keìluìarga.  Preìvaleìnsi masalah gizi anak 

masih tinggi, tidak hanya masalah gizi kuìrang yang meìngakibatkan anak anak stuìnting dan 

uìndeìrweìight; dan gizi leìbih yang meìnyeìbabkan obeìsitas dan diabeìteìs. Salah satuì peìnyeìbab 

peìrmasalahan gizi yaituì keìtidaktahuìan meìngeìnai meìnuì seìhat dan kuìrangnya keìsadaran   

akan   kadarzi   (Keìluìarga   sadar   gizi).   Keìgiatan   ini   beìrtuìjuìan   uìntuìk meìningkatkan 

peìngeìtahuìan ibuì meìngeìnai gizi seìimbang dalam peìmeìnuìhan gizi keìluìarga. PkM 

dilaksanakan di Deìsa Seìngon RT/RW 001/003 Keìcamatan Keìtangguìngan.



3. Meìtodeì 
Meìtodeì yang diguìnakan pada peìneìlitian ini yaituì peìnyuìluìhan, dalam uìpaya peìnceìgahan 

stuìnting seìjak dini pada reìmaja puìtri di deìsa Cangkol keìcamatan mojolaban kabuìpateìn 

suìkoharjo jawa teìngah. Targeìt dari keìgiatan ini adalah reìmaja-reìmaja puìtri di Deìsa Cangkol, 

kareìna peìnceìgahan stuìnting seìjak dini pada reìmaja sangat peìnting dan beìrdampak sangat luìas 

teìrhadap keìseìhatan dan peìrkeìmbangan meìreìka di masa deìpan. Dikareìnakan reìmaja puìtri 

meìngalami meìnstruìasi seìtiap buìlannya yang seìring kali dapat meìnyeìbabkan teìrjadinya 

aneìmia jika tidak diimbangi deìngan asuìpan nuìtrisi yang teìpat. Seìlama meìnstruìasi, keìhilangan 

darah dapat meìngakibatkan peìnuìruìnan kadar zat beìsi dalam tuìbuìh. Teìmpat peìlaksanaan 

keìgiatan ini adalah di peìndopo balai deìsa. 

Peìlaksanaan keìgiatan ini meìngguìnakan meìtodeì ceìramah deìngan bantuìan meìdia leìafleìt, 

auìdio visuìal teìrkait stuìnting dan aneìmia, mateìri yang disajikan pada powe ìr point, dan  juìga  

peìngisian  kuìisioneìr  (Preì-teìst  dan  Post-teìst)  yang  beìrkaitan  deìngan  ceìgah stuìnting    reìmaja    

puìtri. Keìbeìrhasilan    peìndidikan    teìrgantuìng    pada    uìnsuìr-uìnsuìr peìmbeìlajaran,   teìrmasuìk   

meìdia   peìmbeìlajaran.   Peìngguìnaan   meìdia   yang   me ìnarik meìndorong peìruìbahan kognitif, 

eìmosional, dan psikomotorik (Zakaria, 2017). Me ìdia auìdiovisuìal meìruìpakan salah satuì meìdia 

peìmbeìlajaran yang eìfeìktif dalam proseìs peìndidikan keìseìhatan kareìna meìrangsang indra 

peìndeìngaran dan peìnglihatan, leìbih meìnarik peìrhatian, dan leìbih muìdah diingat oleìh 

reìspondeìn (Zakaria, dkk, 2017). Hal ini se ìsuìai deìngan teìori keìruìcuìt Eìdgar Daleì yang 

meìnjeìlaskan keìmampuìan peìseìrta dalam meìngingat peìsan Peìndidikan. keìseìhatan seìbagai 

reìspon teìrhadap teìknologi dan meìdia. Beìrdasarkan salah satuì titik keìruìcuìt ini, peìndeìngaran 

dan peìnglihatan Anda dapat meìningkatkan daya ingat hingga 50%. Peìmbeìrian eìduìkasi deìngan 

meìngguìnakan meìdia auìdiovisuìal beìruìpa videìo dapat meìningkatkan peìnyeìrapan informasi 

meìlaluìi indeìra peìnglihatan dan peìndeìngaran (Lia Kuìrniasari, 2017). 

 

4. Hasil dan Pe ìmbahasan 

Beìrdasarkan keìgiatan yang  dilaksanakan di  De ìsa  Cangkol, Keìcamatan Mojolaban, 

Kabuìpateìn Suìkoharjo, Provinsi Jawa Te ìngah pada tanggal 19 Aguìstuìs 2024 beìrlangsuìng 

deìngan baik dan lancar. Peìseìrta yang hadir dipeìnyuìluìhan meìnuìnjuìkkan antuìsiasmeì tinggi dan 

beìrpartisipasi aktif dalam seìtiap keìgiatan yang dilaksanakan. Keìgiatan Peìnyuìluìhan keìseìhatan 

di hadiri 24 reìmaja puìtri, dimuìlai deìngan ceìk teìkanan darah dan Heìmoglobin (HB), peìngisian 

Preì-teìst, peìnyuìluìhan, Peìngisian Pos-teìst. 

 
Tabeìl 1. Distribuìsi uìmuìr reìmaja puìtri Deìsa Cangkol beìrdasarkan uìsia 

Karakteristik n % 

Umur   

12 Tahuìn 3 12,5% 

13 Tahuìn 2 8,33% 

14 Tahuìn 7 29,17% 

15 Tahuìn 7 29,17% 

16 Tahuìn 4 16,67% 

17 Tahuìn 1 4,17% 

Juìmlah 24 100 

 
 
 

Beìrdasarkan  tabeìl  1  di  peìroleìh  gambaran  reìspondeìn  bahwa  dari  24  reìspondeìn 

seìbagian beìsar beìrada pada uìmuìr 14 dan 15 tahuìn beìrjuìmlah 7 reìspondeìn (29,17%). 

 

 

 



 

 

 
Tabeìl 2. Kadar Heìmoglobin reìmaja puìtri Deìsa Cangkol 

Kadar Hemoglobin                                                              n                  % 

 

Tidak Aneìmia                                                                      17                68% 

 

Aneìmia                                                                                 7                  29,17% 

 
 

Beìrdasarkan tabeìl 2 di peìroleìh dari 24 reìspondeìn seìbagian beìsar reìmaja puìtri tidak 

aneìmia yaituì 17 reìspondeìn (68%) dan Aneìmia 7 reìspondeìn (29,17%) 

 
Gambar 1. Peìngeìtahuìan reìmaja puìtri teìntang stuìnting dan aneìmia di Deìsa Cangol 

  N Meìan Rank Suìm of 

Seìteìlah dibeìrikan 

Peìnyuìluìhan – 

Seìbeìluìm 

dibeìrikan 

peìnyuìluìhan 

Neìgativeì Ranks 2a 6.50 13.00 

 Positiveì Ranks 21b 12.52 263.000 

 Tieìs 1c   

 Total 24   

                      

 

a.   Seìteìlah dibeìrikan peìnyuìluìhan < Seìbeìluìm dibeìrikan peìnyuìluìhan 

b.   Seìteìlah dibeìrikan peìnyuìluìhan > Seìbeìluìm dibeìrikan peìnyuìluìhan 

c.   Seìteìlah dibeìrikan peìnyuìluìhan = Seìbeìluìm dibeìrikan peìnyuìluìhan 

 
Gambar 2. test statistic 

 Setelah diberikan penyuluhan – Sebelum diberikan 

penyuluhan 

Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

-3.836b 

.000 

 

a.   Wilcoxon Signeìd Ranks Teìst 

b.   Baseìd on neìgativeì ranks. 

 
Gambar 2. Meìnuìnjuìkkan Ada 2 orang deìngan tingkat peìngeìtahuìan seìteìlah dilakuìkan 

peìnyuìluìhan leìbih meìnuìruìn daripada tingkat peìngeìtahuìan seìbeìluìm dilakuìkan peìnyuìluìhan 

(a), ada 1 orang deìngan Tingkat peìngeìtahuìan seìteìlah dilakuìkan peìnyuìluìhan sama deìngan 



Tingkat peìngeìtahuìan seìbeìluìm dilakuìkan peìnyuìluìhan, ada 21 orang de ìngan Tingkat 

peìngeìtahuìan seìteìlah dilakuìkan peìnyuìluìhan leìbih tinggi daripada Tingkat pe ìngeìtahuìan 

seìbeìluìm dilakuìkan peìnyuìluìhan. Gambar 2. teìst statistic meìnuìnjuìkkan hasil uìji wilcoxon (P 

= 0,000) kareìna nilai p < 0,05, seìcara statistic teìrdapat huìbuìngan yang beìrmakna antara 

Tingkat peìngeìtahuìan seìbeìluìm dibeìrikan peìnyuìluìhan dan seìteìlah dibeìrikan 

peìnyuìluìhan 
 

 

5. Keìsimpuìlan 
 

Hasil dari peìngisian kuìisioneìr preì-teìst dan post-teìst yang teìlah dibagikan peìnuìlis yaituì 

dari 24 hasil partisipan ada 21 re ìmaja puìtri yang peìngeìtahuìannya makin meìningkat 

seìteìlah dibeìrikan mateìri peìmahaman teìrkait stuìnting, animia dan peìntingnya 

meìngkonsuìmsi TTD, artinya 90% reìmaja puìtri mampuì meìmahami teìrkait stuìnting dan 

aneìmia seìrta peìntingnya meìngkonsuìmsi TTD seìcara ruìtin yang teìlah dipaparkan pada 

keìgiatan peìnyuìluìhan ini. Yang diharapkan keìdeìpannya reìmaja puìtri mampuì meìneìrapkan 

mateìri  yang  teìlah  dipaparkan pada  keìhiduìpan seìhari-hari. Saran  uìntuìk  keìgiatan  ini 

adalah suìpaya reìmaja rajin meìngkonsuìmsi TTD dan meìngkonsuìmsi makanan dan 

minuìman yang meìnganduìng zat beìsi tinggi. Saat peìlaksanaan peìngabdian masyarakat 

meìngeìnai peìnceìgahan stuìnting beìrjalan deìngan lancar dan suìkseìs. Di duìkuìng oleìh 

narasuìmbeìr yang kompeìteìn dan antuìsiasmeì yang tinggi dari Reìmaja Puìtri, Peìrangkat 

Deìsa, Bidan dan Kadeìr Deìsa Cangkol dalam beìrdiskuìsi teìntang mateìri yang disampaikan. 

Keìbeìrhasilan keìgiatan peìnyuìluìhan ini juìga teìrceìrmin dari peìningkatan peìngeìtahuìan 

masyarakat meìngeìnai peìnceìgahan stuìnting. Seìbeìluìm peìnyuìluìhan dilakuìkan peìngeìtahuìan 

reìmaja puìtri teìntang stuìnting dan aneìmia masih kuìrang dan teìrbatas. Namuìn, seìteìlah 

keìgiatan  peìnyuìluìhan  peìngeìtahuìan reìmaja  puìtri  teìntang  stuìnting  dan  aneìmia  teìrjadi 

peìningkatan yang signifikan. Peìngeìtahuìan ini meìruìpakan faktor peìnting dan dasar awal 

bagi seìseìorang uìntuìk meìngeìmbangkan peìrilakuì yang baik, hiduìp seìhat dan proaktif dalam 

peìnceìhagan stuìnting. 
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